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ABSTRAK

Kemampuan literasi numerasi merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa
dalam bersaing pada abad 21. Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi
numerasi siswa SMP dalam mengerjakan soal AKM. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan menggunakan metode deskriptif. Subjek dari penelitian ini siswa kelas VIII SMP
Negeri 3 Siak Kecil sebanyak 30 orang. Data diperoleh melalui tes dan wawancara, tes yang
diberikan berupa soal AKM vyang berjumlah sebanyak 5 buah. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tingkat kemampuan literasi numerasi siswa terbanyak pada tingkat dasar
dan selanjutnya pada tingkat perlu intervensi khusus, artinya kemampuan literasi numerasi
siswa SMPN 3 Siak Kecil belum mencapai batas nilai kemampuan literasi numerasi yang ideal.
Rendahnya kemampuan literasi numerasi disebabkan karena siswa  belum terbiasa
mengerjakan soal yang mengukur kemampuan literasi numerasi pada proses pembelajaran.
Hasil analisis kemampuan literasi numerasi siswa dalam mengerjakan soal AKM bisa dijadikan
dasar untuk penelitian pengembangan soal AKM.

Kata Kunci: Kemampuan siswa;Literasi numerasi;AKM

ABSTRACT

Numerical literacy ability is one of the abilities that students must have to compete in the 21st
century. This research aims to determine the numeracy literacy skills of junior high school
students in working on AKM questions. This research is a qualitative research using
descriptive method. The subjects of this study were 30 class VI students of SMP Negeri 3 Siak
Kecil. Data were obtained through tests and interviews, the tests given were in the form of
AKM questions, totaling 5 pieces. The results of this study indicate that the highest level of
students' numeracy literacy skills is at the basic level and then at the level that requires special
intervention, meaning that the numeracy abilities of students of SMPN 3 Siak Kecil have not
yet reached the ideal limit for numerical literacy skills. The low numeracy literacy ability is
because students are not used to working on questions that measure numeracy literacy skills
in the learning process. The results of the analysis of students’ numeracy literacy skills in
working on AKM questions can be used as a basis for research on developing AKM questions.
Keywords: Student ability;Numeracy literacy;AKM

165


mailto:elina6903@grad.unri.ac.id
mailto:elfis.suanto@lecturer.unri.ac.id

Prosiding MAHASENDIKA 11l Tahun 2024 ISSN: 2829-7679
Program Studi Pendidikan Matematika, Universitas Mahasaraswati Denpasar

PENDAHULUAN
Siswa merupakan generasi penerus perjuangan dalam mengisi kemerdekaan dituntut

memiliki keterampilan, berinovasi dan bersaing di era revolusi. Era revolusi industri 4.0, yang
merupakan implementasi dari kecakapan abad 21. Pendidikan abad 21 diharapkan bisa
menjamin siswa agar memiliki keterampilan dan mampu berinovasi pada proses pembelajaran
(Kumalasani dkk., 2022). Kecakapan abad 21 menitikberatkan kepada kemampuan literasi,
literasi numerasi dan memiliki karakter yang baik (Siskawati dkk., 2020).

Kemampuan literasi terutama literasi numerasi merupakan salah satu kompetensi yang
harus dimiliki siswa, karena dengan kemampuan literasi numerasi yang dimiliki, siswa mampu
bersaing, yakni pada pertumbuhan sosial, ekonomi, dan kesejahteraan bagi individu dan
masyarakat (Wulandari, 2022). Penerapan kemampuan literasi numerasi juga sangat
dibutuhkan pada bidang sosial, budaya, ekonomi, sains dan teknologi.

Pentingnya kemampuan literasi numerasi belum sejalan dengan perolehan nilai terkait
literasi numerasi. secara umum rendahnya kemampuan literasi numerasi siswa di Indonesia
dilihat dari hasil survei yang dilakukan oleh PISA. Pada unsur literasi numerasi Indonesia
berada pada peringkat 71 dari 78 negara, dengan rata-rata perolehan skor 379 dari skor rata-
rata international adalah 490 (Tohir, 2019). Hasil survey tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan literasi numerasi peserta didik di Indonesia masih dibawah batas standar
ketuntasan minimum.

Kemampuan literasi numerasi merupakan salah satu kemampuan yang dituntut pada soal
AKM. Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan penilaian kompetensi mendasar
yang dibutuhkan siswa agar mampu mengembangkan kapasitas diri dan berpartisipasi positif
pada masyarakat (A. Fauziah dkk., 2021). Hal itu berarti bahwa kemampuan literasi merupakan
hal mendasar yang harus dimiliki oleh siswa. Pada AKM terdapat dua kompetensi mendasar
yang diukur, yaitu literasi membaca dan literasi numerasi (Pusmenjar, 2020).

Penelitian yang dilakukan (N. Fauziah dkk., 2022) yang menganalis kemampuan
pemecahan masalah matematis dalam mengerjakan soal AKM numerasi menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih dalam kategori rendah yaitu sebanyak
65 % siswa berada pada kategori rendah. Selanjutnya penelitian yang dilakukan (Irwandi dkKk.,
2021) menunjukkan bahwa kemampuan literasi statistik dalam mengerjakan soal AKM masih
rendah pada setiap indikator, yaitu pada indikator menyajikan data capaian terendah terendah

yaitu hanya sebesar 35,56 % siswa yang mampu menyajikan data dengan benar.
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Berdasarkan permasalahan yang disajikan dan penelitian terdahulu belum ada yang
mengnalisis kemampuan literasi numerasi dalam mengerjakan soal AKM berdasarkan
tingkatan kemampuan literasi numerasi, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah
menganalisis kemampuan literasi numerasi siswa SMPN 3 Siak kecil dalam mengerjakan soal
AKM.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, sedangkan metode yang digunakan adalah
metode deskriptif. Subjek penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 3 Siak Kecil, yang
ditentukan secara purposive sampling yaitu siswa kelas VI1II yang berjumlah 30 orang siswa
dengan kemampuan rendah, sedang dan tinggi. Menurut (Sugiyono, 2015) purposive sampling
adalah penentuan subjek penelitian melalui pertimbangan tertentu. Teknik analisis data
menurut Miles dan Huberman, dilakukan dengan cara mereduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2015). Teknik pengumpulan dilakukan dengan cara tes,
wawancara dan dokumentasi. Tes yang diberikan kepada siswa berupa lima buah soal AKM
berbentuk uraian yang di adopsi dari (Pusmenjar, 2021).

Indikator kemampuan literasi numerasi yang mengacu pada indikator kemampuan

literasi numerasi (Han dkk., 2017) yang dituangkan pada Tabel.1 berikut:

Tabel 1. Indikator Kemampuan Literasi Numerasi

No Indikator

1 Mampu menggunakan berbagai macam angka atau simbol yang terkait dengan
matematika dasar dalam menyelesaikan masalah sehari-hari

2 Mampu menganalisa informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik,
tabel, bagan, diagram dan lain sebagainya)

3 Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan

(Han dkk., 2017)

Tahapan berikutnya setelah memperoleh skor adalah menggolongkan siswa kedalam
tingkatan kemampuan literasi numerasi. Tingkatan kemampuan literasi numerasi dalam
mengerjakan soal AKM berdasarkan tingkat kompetensi literasi numerasi yang dikembangkan
(Pusmenijar, 2020) yaitu; perlu intervensi khusus, dasar, cakap dan mahir. Tingkat kemampuan
lieterasi numerasi disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3. Tingkatan Kemampuan Literasi Numerasi
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Kelompok Detail Tingkat Kompetensi

siswa hanya memiliki pengetahuan matematika terbatas. Siswa

Perlu intervensi . . .
menunjukkan penguasaan konsep yang parsial dan keterampilan

khusus :
komputasi yang terbatas.
Siswa memiliki keterampilan dasar matematika: komputasi dasar dalam
D bentuk persamaan langsung, konsep dasar terkait geometri dan
asar o ) :
statistika, serta menyelesaikan masalah matematika sederhana yang
rutin
Caka siswa mampu mengaplikasikan matematika dalam konteks yang lebih
P beragam
Mahir Siswa mampu bernalar untuk menyelesaikan masalah kompleks serta

nonrutin berdasarkan konsep matematika yang dimilikinya

(Pusmenjar Kemendikbud, 2021)

Setelah siswa digolongkan ke dalam tingkatan kemampuan literasi numerasi, selanjutnya
memilih beberapa orang siswa untuk di wawancara terkait perolehan nilai dalam mengerjakan
soal AKM. Hasil wawancara dari perwakilan siswa dijadikan penguatan terhadap hasil analisis

kemampuan literasi numerasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini diawali dengan memberikan tes soal AKM yang diadopsi dari (Pusmenjar,
2021) yang berjumlah lima buah soal yang berbentuk uraian pada tanggal 9 Mei 2023.
Selanjutnya hasil tes dikoreksi berdasarkan rubrik penskoran. Hasil perolehan skor dikonversi
ke bentuk nilai. Setelah itu perolehan nilai dianalis dan dilakukan wawancara dengan
perwakilan siswa, kemudian siwa di golongkan kedalam tingkatan kemampuan literasi
numerasi.

Hasil analisis kemampuan literasi numerasi siswa SMP Negeri 3 Siak Kecil dalam
mengerjakan soal AKM di tuangkan pada tabel berikut:
Tabel 3. Rekapitulasi Capaian kompetensi literasi numerasi peserta didik SMPN 3 Siak
Kecil

Tingkat Kemampuan Literasi Numerasi

Skor

Jumlah %
Perlu Intervensi Khusus 7 23,33
Dasar 15 50
Cakap 6 20
Mahair 2 6,67
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Tabel 3. Menggambarkan kemampuan literasi numerasi siswa SMP Negeri 3 Siak Kecil
yang lebih dominan berada pada tingkat dasar dan perlu intervensi khusus yakni lebih dari 50
% kemampuan literasi numerasi berada dibawah batas ketuntasan yang ditetapkan pemerintah.

Kemampuan literasi numerasi siswa SMPN 3 Siak Kecil dalam mengerjakan soal AKM
dipaparkan secara deskriptif dari gambar hasil kerja siswa beserta level soal yang dikerjakan.
Analisis kemampuan literasi numerasi siswa dalam mengerjakan soal AKM yaitu pada soal
yang memiliki level kognitif knowing (pengetahuan). Soal pada level kognitif knowing menilai
kemampuan siswa dalam menentukan konsep, proses, fakta dan prosedur (Pusmenjar, 2020).
Kemampuan literasi numerasi siswa SMP dalam mengerjakan soal AKM pada level kognitif

knowing (pengetahuan) disajikan pada gambar berikut:
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Gambar 1. Jawaban Siswa Pada Tingkat Cakap

Gambar 1. Menunjukkan bahwa hasil analisis terkait kemampuan literasi numerasi dalam
mengerjakan soal AKM pada level kognitif knowing (pengetahuan). Hasil analisis siswa
berada pada tingkat cakap. Terlihat pada Gambar 1. Bahwa siswa sudah mampu menganalisa
soal namun, berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap perwakilan siswa kesalahan
yang dilakukan siswa pada lembar jawaban yang tertera pada Gambar 1. disebabkan karena
siswa terburu-buru dalam menyeelsaikan jawaban, mengakibatkan salah dalam memperoleh

nilai akhir. Padahal siswa sudah benar diawal dalam memilih rumus bahwa luas topi sma
dengan luas setengah lingaran, tapi dalam memilih rumus siswa tidak menuliskan % , hal ini

berakibat siswa mendapatkan luas topi yang salah.
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Selanjutnya analisis terkait kemampuan literasi numerasi siswa dalam mengerjakan soal

AKM pada level kognitif aplying (penerapan). Hasil analisis terkait kemampuan literasi
numerasi dalam mengerjakan soal AKM pada gambar berikut:
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Gambar 2. Jawaban Siswa Pada Tingkat Dasar

Gambar 2. menunjukkan salah satu hasil analisis terhadap kemampuan literasi numerasi

siswa dalam mengerjakan soal AKM dengan level kognitif aplying (penerapan), pada Gambar

2. terlihat bahwa kemampuan literasi numerasi siswa berada pada tingkat dasar. Jawaban siswa

menunjukkan bahwa siswa sudah memilih dan menerapkan strategi namun kurang tepat
Seharusnya luas tanah minimal yang dibutuhkan Pak Ali adalah 73,5 m?2, bukannya 90,5 m

seperti yang dikerjakan siswa.

Selanjutnya adalah analisis kemampuan literasi numerasi siswa dalam mengerjakan soal

AKM pada level kognitif reasoning (penalaran). Hasil analisis terkait kemampuan literasi

siswa dalam mengerjakan soal AKM level reasoning (penalaran) yang tertera pada Gambar 5

dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 3. Jawaban Siswa pada Tingkat Perlu Intervensi Khusus

Gambar 3. menunjukkan salah satu hasil kerja siswa dalam mengerjakan soal AKM pada
level kognitif reasoning (penalaran). Pada Gambar 3. terlihat bahwa siswa memiliki
kemampuan literasi numerasi pada tingkat perlu intervensi khusus. Siswa hanya memiliki
kemampuan matematika terbatas, karena siswa belum mampu menganalisa soal tersebut.
Akibatnya siswa tidak mampu menganalisa waktu tempuh mana yang tercepat jika ingin

melakukan perjalanan dari Rawa Buntu ke Fatmawati.

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dipaparkan bahwa kemampuan literasi
numerasi siswa SMPN 3 Siak Kecil dominan berada pada tingkat dasar dan perlu intervensi
khusus. Rendahnya kemampuan literasi  numerasi disebabkan karena pada proses
pembelajaran, siswa jarang mengerjakan soal yang memiliki level yang sama dengan soal
AKM. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Estherika Anggreaini &
Setianingsih, 2022) bahwa untuk menumbuhkembangkan kemampuan litersi numerasi, siswa

harus dilatih mengerjakan soal AKM.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kemampuan literasi numerasi siswa SMP dalam mengerjakan soal AKM menunjukkan
bahwa kemampuan lietrasi numerasi yang dominan adalah pada tingkat dasar, dan perlu
intervensi khusus, artinya kemampuan literasi numerasi siswa SMPN 3 Siak Kecil masih
berada pada kategori kurang. Kemampuan literasi numerasi siswa SMPN 3 Siak Kecil yang
masih berada pada kategori kurang, disebabkan oleh belum terbiasanya siswa mengerjakan soal
yang menuntut kemampuan lietrasi numerasi pada proses pembelajaran maupun dalam bentuk
tes sumatif maupun formatif. Jadi, sebaiknya guru membiasakan siswa mengerjakan soal yang

menuntut kemampuan literasi numerasi pada proses pembelajaran.
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Hasil analisis kemampuan literasi numerasi siswa SMP dalam mengerjakan soal AKM
dapat digunakan sebagai salah satu acuan penelitian terkait kemampuan literasi numerasi dan

dasar penelitian mengembangkan soal tipe AKM.
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